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ABSTRAK

Tujuan artikel hasil penelitian deskriptif kualitatif ini adalah mendeskripsikan kesepadanan pesan hasil
terjemahan mahasiswa semester 5 Prodi Bahasa Inggris Universitas Muhammadiyah Surakarta,
mengklasifikasi kendala mahasiswa dalam menerjemahkan teks berbahasa Inggris ke Bahasa
Indonessia, dan mendeskripsikan cara mengatasi kendala yang dilakukan oleh mahasiswa dalam
bimbingan dosen di kelas. Data penelitian berupa teks berbahasa Inggris dan terjemahannya dalam
bahasa Indonesia hasil terjemahan mahasiswa. Data lain berupa hasil wawancara dengan mahasiswa
semester 5 tahun ajaran 2018/2019 terkait dengan kendala yang dihadapi dalam menerjemahkan dan
cara mengatasi kendala yang dihadapi tersebut dalam bimbingan dosen. Data dianalisis dengan teori
Baker dalam menentukan kesepadanan pesan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil terjemahan
mahasiswa masuk kategori sepadan, kurang sepadan, dan tidak sepadan. Mahasiswa mengalami enam
kendala dalam menerjemahkan, yaitu tidak memahami proses menerjemahkan, keterbatasan kosa kata
yang dimiliki, tidak memahami teks, tidak dapat menentukan padanan kata yang tepat berdasarkan
konteknya, dan terjemahan yang sudah ditulis tidak dapat dipahami. Temuan ketiga menunjukkan
bahwa mahasiswa perlu memahami proses penerjemahan, meningkatkan kosa kata secara cepat dan
bertahap, diberi penjelasan jenis teks, struktur teks, dan penjelasan terkait dengan perbedaan struktur
bahasa Inggris dan bahasa Indonesia, cara menentukan diksi yang tepat dalam konteks, dan melakukan
struktur ulang dalam bahasa sasaran.

Kata Kunci: kendala, kesepadanan, penerjemahan, proses penerjemahan
ABSTRACT

The purposes of this descriptive qualitative study are to describe the equivalence of the translation
results of the 5th semester students of the Department of English Education at Muhammadiyah
University of Surakarta, classify students’ constraints in translating English into Indonesian, and
describe how to overcome the obstacles. The data are English text and its Indonesian translation done
by them. The other data are interviews results with the students related to the obstacles faced by them in
translating and how to overcome the obstacles encountered in the guidance of lecturer. The data were
analyzed using Baker's theory in determining message equivalence. The results of the study showed that
the translation can be categorized in equevelent, less equivalent, and not equivelent. There are six
students’ obstacles in translating, namely not understanding the transaltion process, limited
vocabulary,, unable to determine the exact equivalent word based on the context, and the translation
that has been written cannot be understood. The last finding shows that students need to understand the
translation process, improve vocabulary quickly and gradually, explanation of text types, text structure,
and explanations of the different structures of English and Indonesian, how to determine diction in
context, and re-structure in the target language.

Key Words: constraint, equivalence, translation, transalation process.
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PENDAHULUAN

Istilah kendala dalam penerjemahan
dalam artikel ini mengacu pada faktor atau
keadaan yang menghalangi tercapainya
pesan yang sepadan antara bahasa sasaran
dengan bahasa sumbernya. Hal tersebut
terkait dengan konsep menerjemahkan
merupakan suatu kegiatan memindahkan
pesan yang sepadan dari bahasa sumber ke
bahasa sasaran. Pesan sepadan menjadi
kata kunci penting dalam penerjemahan
sehingga beberapa strategi dilakukan oleh
penerjemah dalam mencapai kesepadanan.

Kesepadanan yang harus
diperhatikan dan dicapai oleh penerjemah
bertingkat dari padanan tataran kata, diatas
kata, gramatikal, tekstual, dan budaya.
Ungkpan  sejenis, bahwa  padanan
terjemahan haruslah pada satuan lingual
tingkat mikro (kata) sampai tingkat makro
(teks). Larson (20184:159) menjelaskan
bahwa dalam menentukan padanan leksikal
antara bahasa satu ke bahasa yang lain
merupakan proses yang rumit. Kerumitan
tersebut disebabkan, perbedaan konsep
makna leksikal antara bahasa sumber
dengan bahasa sasaran tidak selalu sama
persis. Misalnya, konsep leksikon kichen
dalam bahasa Inggris yang dipadankan
dengan dapur dalam bahasa Indonesia.
Kedua kata mengacu pada bagian ruang
dalam rumah tang berfungsi untuk
memasak, namun pada faktanya peralatan,
bentuk, dan bahan yang dimasak dalam
dapur orang Indonesia tidak sama dengan
dapur orang Inggris, Amerika, maupun
Australia sebagai pengguna bahasa Inggris.
Perbedaan makna yang tidak dapat sama
persis tersebut dapat menjadi salah satu
kendala kendala yang dihadapai oleh
penerjemah dalam mengalihkan pesan
yang sepadan dari bahasa Inggris ke bahasa
Indonesia atau sebaliknya.

Pesan yang sepadan  dalam
terjemahan merupakan kesejajaran pesan
antara bahasa sasaran dengan bahasa
sumbernya. Kata padanan (Alwi (Pimred)
(2001:808) adalah kata atau frasa dalam
sebuah bahasa yang memiliki kesejajaran
makna dengan kata atau frasa dalam
bahasa lain. Padanan merupakan masalah
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utama yang harus dicapai pada seluruh teks
yang diterjemahkan, namun karena teks
terdiri atas satuan-satuan lingual dan
konteks sosial budaya maka penerjemah
mestinya  benar-benar  memperhatikan
padanan semua unsur tersebut. Oleh karena
itu, ukuran kesepadanan terjemahan
haruslah menyeluruh, yakni dari sisi
linguistik, pragmatik, dan fungsi teks yang
diterjemahkan (Machali, 2000:106).
Berkait dengan padanan pesan BSu
dan BSa tersebut, Nababan (2004:35-36)
menjelaskan bahwa terdapat tiga alasan
tidak dapat dicapainya padanan Yyang
sebenarnya. Alasan tersebut adalah, (1)
tidak mungkin suatu pesan teks yang
ditulis seseorang dapat ditangkap secara

menyeluruh  oleh orang lain  dan
diungkapkan dalam BSa; (2) karya
terjemahan merupakan interpretasi

subjektif penerjemah terhadap teks sumber;
dan (3) penerjemah tidak dapat mengetahui
respon pembaca dalam bahasa sumber

ketika teks tersebut pertama Kkali
dipublikasikan. Pernyataan senada juga
disampaikan oleh Machali (2000:106)

bahwa “penerjemahan manusia bukanlah
penerjemahan mesin, bahasa bukanlah
sebuah ‘jaket pengaman’ yang mengikat
pemakainya untuk hanya memilih satu
bentuk tertentu, dan penerjemah (manusia)
mempunyai keunikan (pandangan,
prasangka, dil) yang ikut
mempengaruhinya sewaktu ia menjalani
proses penerjemahan”.

Penerjemah sebaiknya berusaha
mendekatkan pesan terjemahan
denganpesan teks aslinya. Munday

(2001:47) membagi lima tipe padanan
yang dapat dilakukan oleh penerjemah,
yakni padanan denotatif, padanan
konotatif, padanan normatif teks, padanan
pragmatik, dan padanan formal. Padanan
denotatif berkait dengan kesepadanan isi
ekstralinguistik teks; padanan konotatif
berkait dengan pilihan kata khususnya kata
yang ~mempunyai  kemiripan  makna
(bersinonim); padanan normatif teks
berkait dengan tipe teks karena teks
mempunyai ragam yang berbeda-beda;
padanan pragmatik berhubungan dengan
padanan komunikatif yang mengedepankan
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pembaca dalam memahami pesan dalam
bahasa sasaran; dan padanan formal
merupakan padanan yang berkait dengan
bentuk dan estetika teks yang meliputi
permainan kata dan ciri stilistik penulis
bahasa sumber. Oleh karena itu, padanan
merupakan salah satu kunci dalam
terjemahan yang dapat dimiripkan dengan
keakuratan.

Hasil penelitian keakuratan yang
pernah dilakukan sebelumnya
diprsentasikan di URECOI 2017 dengan
judul Keakuratan Terjemahan Mahasiswa
Bahasa Inggris UMS pada Semester
Genap 2017. Hasil pada artikel tersebut
menunjukkan keakuratan hasil terjemahan

mahasiswa  digolongkan dalam  tiga
klasifikasi, yakni akurat, kurang akurat,
dan tidak akurat. Temuan kedua

menunjukkan bahwa dalam mencapai
keakuratan hasil terjemahan, mahasiswa
menggunakan metode adopsi (adoption),
adaptasi (adaptation), penambahan
(addition), penghapusan (deletion), dan
pergeseran (shift). Hasil penelitian tersebut
menjadi alasan ditulisnya artikel ini
merupakan artikel lanjutan karena hasil
terjemahan mahasiswa masih belum tepat.

Berdasarkan uraian tersebut, artikel
hasil penelitian ini bertujuan
mendeskripsikan kesepadanan pesan hasil
terjemahan mahasiswa semester gasal
tahun ajaran 2018/2019 Prodi Bahasa
Inggris  Universitas ~ Muhammadiyah
Surakarta, mengklasifikasi kendala
mahasiswa dalam menerjemahkan teks
berbahasa Inggris ke Bahasa Indonessia,
dan mendeskripsikan cara mengatasi
kendala yang dilakukan oleh mahasiswa
dalam bimbingan dosen di kelas

METODE

Data penelitian berupa teks berbahasa
Inggris dan terjemahannya dalam bahasa
Indonesia hasil terjemahan mahasiswa.
Data lain berupa hasil wawancara dengan
mahasiswa semester 5 tahun ajaran
2018/2019 terkait dengan kendala yang
dihadapi dalam menerjemahkan dan cara
mengatasi kendala yang dihadapi tersebut
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dalam bimbingan dosen. Data dianalisis
dengan teori Baker dalam menentukan
kesepadanan pesan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan klasifikasi dan
analisis data, hasil penelitian dapat dibagi
menjadi tiga, yakni kesepadanan pesan
hasil terjemahan mahasiswa semester lima
Prodi  Bahasa  Inggris  Universitas
Muhammadiyah Surakarta, kendala
mahasiswa dalam menerjemahkan teks
berbahasa Inggris ke Bahasa Indonessia,
dan cara mengatasi kendala yang
dilakukan  oleh  mahasiswa  dalam
bimbingan dosen di kelas.

1. Kesepadanan pesan hasil terjemahan
mahasiswa bahwa hasil terjemahan
mahasiswa masuk kategori sepadan,
kurang sepadan, dan tidak sepadan.

a. Terjemahan Sepadan

b. Terjemahan Kurang Sepadan

c. Terjemahan tidak Sepadan

2. Kendala dalam menerjemahkan, yaitu
tidak memahami proses
menerjemahkan, Kketerbatasan kosa
kata yang dimiliki, tidak memahami
teks, tidak dapat menentukan padanan
kata yang tepat  berdasarkan
konteknya, dan terjemahan yang
sudah ditulis tidak dapat dipahami.

a. Keterbatasan kosa kata yang
dimiliki, Mahasiswa menjelaskan
bahwa banyak kosa kata yang tidak
siap ketika menghadapi teks
sehingga begitu menghadapi kata
dalam teks, dia tidak tahu artinya.
Mahasiswa menjelaskan bahwa
ketika menerjemahkan selalu ada
kata yang tidak tahu artinya.

b. Tidak memahami teks

c. Tidak dapat menentukan padanan
kata yang tepat berdasarkan
konteknya

d. Terjemahan yang sudah ditulis
tidak dapat dipahami.

3. Temuan ketiga menunjukkan bahwa
mahasiswa perlu memahami proses
penerjemahan, meningkatkan kosa
kata secara cepat dan bertahap, diberi
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penjelasan jenis teks, struktur teks, diksi yang tepat dalam konteks, dan
dan penjelasan  terkait dengan melakukan struktur ulang dalam
perbedaan struktur bahasa Inggris dan bahasa sasaran.

bahasa Indonesia, cara menentukan

KESIMPULAN

Berdasarkan temuan penelitian pada sub sebelumnya, terdapat esepadanan pesan hasil
terjemahan mahasiswa bahwa hasil terjemahan mahasiswa masuk kategori sepadan, kurang
sepadan, dan tidak sepadan. Kendala dalam menerjemahkan, yaitu tidak memahami proses
menerjemahkan, keterbatasan kosa kata yang dimiliki, tidak memahami teks, tidak dapat
menentukan padanan kata yang tepat berdasarkan konteknya, dan terjemahan yang sudah
ditulis tidak dapat dipahami. Simpulan ketiga menunjukkan bahwa mahasiswa perlu
memahami proses penerjemahan, meningkatkan kosa kata secara cepat dan bertahap, diberi
penjelasan jenis teks, struktur teks, dan penjelasan terkait dengan perbedaan struktur bahasa
Inggris dan bahasa Indonesia, cara menentukan diksi yang tepat dalam konteks, dan
melakukan struktur ulang dalam bahasa sasaran.
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